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ABSTRAK 

Saira Fesanlau, Nim. 190301055. Dosen Pembimbing I Dr. Samad Umarella, 

M.Pd dan Dosen Pembimbing II Nurlaila Sopamena, M.Pd. Dengan judul 

penelitian: “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Amal Safar Di Negeri 

Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur” Skrpsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Ambon. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses tradisi 

amal safar di Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian 

Timur dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi amal safar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Dilaksanakan dari 

tanggal 17 april 2023 s/d 17 mei 2023. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di 

Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model alur 

analisis data Milles. H. Huberman. Sumber data yang diperoleh adalah sumber 

data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Amal Safar dalam 

pelaksanaannya memiliki proses yaitu: 1) Persiapan, 2) Pelaksanaan yang meliputi 

a.) mengantar makanan ke rumah tua/adat, b) mandi/ mandi pada umumnya, c) 

berkumpul di rumah tua/adat, d) bubu manuk (do’a/ bisik-bisik ayam), e) 

penyembelihan ayam, f) mengolah ayam. 3) Penutup. Proses tradisi Amal Safar 

ini masih dijalankan sampai sekarang karena berdampak positif bagi kehidupan 

masyarakat Waru. Tradisi Amal Safar mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, 

yaitu, 1) nilai tolong menolong: pada saat penyembelihan seluruh masyarakat 

datang untuk menyaksikan sekaligus membantu untuk mengumpulkan ayam yang 

sudah di sembelih tersebut. 2) nilai silaturahmi: menjalin tali silaturahmi karena 

ritual ini bukan hanya dilakukan oleh keluarga dekat melainkan seluruh 

perempuan Negeri Waru yang berkumpul di rumah tua/adat dalam proses tadisi 

Amal Safar. 3) nilai kekeluargaan: terdapat nilai kekeluargaan yang dijumpai dari 

awal proses hingga akhir, seperti yang dilakukan oleh keluarga dekat yang 

membantu dari memberi ayam dan bahan makanan lainnya yang dibutuhkan 

untuk kelancaran tradisi Amal Safar tersebut. 4) Keutamaan perempuan dalam 

Islam sangat diutamakan, karena tradisi Amal Safar ini hanya dirayakan oleh 

perempuan untuk meminta perlindungan kepada Allah agar terhindar dari mara 

bahaya dengan cara mengurbankan hewan (ayam) dan membaca do’a yang 

dikhususkan untuk perempuan. 

Kata Kunci: Tradisi Amal Safar, Nilai Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam adalah agama universal yang mengajarkan manusia tentang segala 

aspek kehidupan, baik dunia maupun akhirat. Salah satu ajaran Islam adalah 

mewajibkan umat Islam untuk berpendidikan karena melalui pendidikan manusia 

dapat memiliki kehidupan yang baik dan terarah.1 Pendidikan yang dimaksud 

adalah pendidikan menurut model syariah. Karena ajaran Islam didasarkan pada 

Al-Qur'an, Hadits dan pendapat serta warisan para ulama.2  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Islam merupakan agama 

yang baik, karena mengajarkan kepada manusia agar berpendidikan, dengan 

mempelajari pendidikan maka manusia memiliki kehidupan yang baik dan terarah 

karena pendidikan yang diajarkan berdasarkan Al-Qur'an, Hadits dan pendapat 

para ulama.  

Jika umat Islam mengamalkan apa yang dirumuskan dalam pendidikan 

Islam, maka umat Islam akan memiliki nilai dan akhlak yang tinggi sebagai dalam 

Alquran dan Hadits. Penyesuaian konsep dan metode yang sempurna ketika 

masyarakat berkembang secara psikologis dan intelektual untuk mencapainya 

manusia terbaik.3 Pendidikan Islam bernilai perkembangan psikologi dan akal 

                                                           
1
 Muhammad Shaleh Assingkily, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1, Yogyakarta: K-Media, 

2021), hal 4. 
2
 Rahman Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1, Medan: Lembaga Peduli 

Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2016), hal 1. 
3
 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hal 76. 
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dalam pengajaran seperti ritual, tradisi dan adat-adat Islam yang menjadi suatu 

kebiasaan yang berada dalam satu lingkungan. 

Tradisi adalah hal-hal yang telah dilakukan orang sejak lama. Karena 

sering dipraktikkan sejak lama, tradisi tersebut menjadi kebiasaan, dan kebiasaan 

ini diwariskan secara turun-temurun.4 Berbicara tentang tradisi, dalam pandangan 

E.B. Taylor, budaya adalah keseluruhan yang kompleks yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, seni, moralitas, keilmuan, hukum, adat istiadat, serta 

kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.5 

Dalam mempertahankan budaya keagamaan ini masyarakat Indonesia  

selalu menjalankan budaya tersebut setiap tahunnya walaupun terkadang sedikit 

berbeda antara satu ras dengan ras yang lain di antaranya ada budaya keagamaan 

di Bulan Safar. Ritual yang rutin dilakukan pada bulan Safar ini sebagian besar di 

jalankan oleh orang muslim di antaranya yaitu kegiatan budaya yang dilakukan di 

Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur pada bulan 

Safar yang disebut dengan Amal Safar. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Negeri Waru 

Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur. Bahwa, masyarakat di 

Negeri Waru juga melaksanankan tradisi keagamaan yang disebut dengan Amal 

Safar yang di laksanakan pada hari ke 15 di bulan safar. Biasanya di bulan safar 

tersebut ada beberapa ritual yang dilakukan di Negeri Waru Kecamatan Teluk 

                                                           
4
 Supropto, Dielektika Islam dan Budaya Nusantara (Cet. 1, Jakarta: Kencana, 2020), hal 

101. 
5
 Elly M. Setiadi, (dkk), Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Cet. 13, Jakarta: Kencana, 2017), 

hal 28. 
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Waru Kabupaten Seram Bagian Timur, diantaranya yaitu dalam bentuk 

pembacaan do’a dan penyembelian hewan berupa ayam.6  

Tradisi Amal Safar dikenal sebagai tradisi yang ada sejak lama, tradisi ini 

dilaksanakan sejak masuknya Islam di Negeri Waru. Pelaksanaan tradisi Amal 

Safar dikarenakan rasa cinta terhadap adat masyarakat yang ada sejak zaman 

dahulu, dan untuk menghargai dan melestarikan kebudayaan sebagai ciri atau 

identitas masyarakat Negeri Waru. Tradisi Amal Safar hanya dilakukan oleh kaum 

hawa (perempuan) masyarakat percaya bahwa tradisi ini dilakukan untuk meminta 

perlindungan dari Allah dengan cara mengurbankan hewan berupa ayam. Karena 

pada hari ke 15 di bulan Safar tersebut dianggap sebagai hari naas sehingga tidak 

baik untuk melakukan perjalanan apalagi untuk perempuan. Untuk menghindari 

hal-hal yang tidak baik pada hari itu masyarakat membaca do’a dan penyembelian 

hewan berupa ayam.7 

Jadi sebelum masuk pada ritual pembacaan do’a dan penyembelian hewan 

(ayam) tradisi Amal Safar yang dilaksanakan oleh masyarakat terdiri dari 

beberapa tahap yaitu:  

1) Persiapan, proses awal dalam tradisi Amal Safar yaitu proses persiapan 

merupakan kegiatan masyarakat sehari sebelum pelaksanaan tradisi Amal 

Safar untuk mempersiapkan ayam dan bahan makanan lainnya. 2) 

Mengantar makanan ke rumah tua/adat, masyarakat Negeri Waru 

menyiapkan makanan untuk dibawa ke rumah adat untuk disajikan setelah 

proses baca do’a dan penyembelihan hewan (ayam) buat seluruh tokoh 

agama, tokoh adat tokoh masyarakat, petua adat, dan seluruh masyarakat 

yang ikut serta dalam pelaksanaan tradisi Amal Safar tersebut. 3) 

Mandi/mandi pada umumnya, mandi yang dilakukan masyarakat Negeri 

Waru agar bersih dari hadats kecil maupun besar, karena yang dapa 

mengikuti kegiatan Amal Safar harus membersihkan diri terlebih dahulu 

                                                           
6
 Hasil Observasi, Negeri Waru, 12 September 2022. 

7
 Abu Tarim Kilbaren, Tokoh Agama, Hasil Wawancara Negeri Waru, 29 Mei 2022. 
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dengan do’a yang sudah di tulis oleh tokoh adat untuk diberikan kepada 

masyarakat membawa pulang kemudian di masukkan ke dalam sumur 

yang akan dipakai untuk mandi, dan mandi yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan niat agar terhindar dari marabahaya. 4) Berkumpul di 

rumah tua/adat, seluruh masyarakat Negeri Waru Khususnya kaum hawa 

(perempuan) berkumpul di rumah adat dengan membawa ayam dari setiap 

rumah dengan jumlah ayam tergantung pada berapa banyak masyarakat 

yang hadir di rumah adat tersebut, tetapi jika ayamnya terbatas maka 

dihitungnya dua orang satu ayam ataupun lebih tergantung pada 

banyaknya ayam yang ada. 5) Bubu manuk(do’a/bisil-bisik ayam), proses 

bubu manuk (do’a/bisik-bisik ayam) dilakukan dengan cara membisikkan 

ke telinga ayam oleh para petua adat yang bertugas untuk membacakan 

do’a kepada ayam yang dibawa oleh masyarakat tersebut, sebelum petua 

adat membubu manuk (do’a/bisik-bisik ayam) petua adat terlebih dahulu 

menanyakan nama dari masyarakat yang punya ayam tersebut, dan 

dilanjutkan dengan bubu manuk (do’a/bisik-bisik ayam). 6) 

Penyembelihan ayam, proses penyembelihan ayam yang dilakukan oleh 

para tokoh agama, tokoh adat, dan tokoh masyarakat yang bertugas untuk 

melakukan penyembelihan ayam tersebut. Proses penyembelihan 

dilakukan di depan rumah adat, jadi yang hadir bukan hanya kaum hawa 

(perempuan) saja melainkan hampir seluruh masyarakat Negeri Waru. 

Semuanya hadir untuk menyaksikan dan saling membantu untuk 

mengumpulkan ayam yang sudah di sembelih agar ayamnya tidak tertukar 

maupun hilang. 7) mengola ayam, seluruh masyarakat membawah pulang 

ayam yang sudah di sembelih ke rumah masing-masing untuk diolah 

dengan berbagai resep yang mereka tau, dan bukan hanya ayam yang akan 

di masak tetapi lauk pauk lainnya juga yang di masak, untuk dibawah ke 

rumah adat dan disajikan untuk seluruh masyarakat Negeri Waru yang 

berkumpul di rumah adat tersebut. 7) Do’a bersama, para tokoh agama, 

tokoh adat, tokoh masyarakat dan seluruh masyarakat berkumpul di rumah 

adat untuk do’a bersama. Do’a yang dipanjatkan dengan harapan untuk 

meminta perlindungan dari Allah Swt dan bersyukur atas nikmat yang 

diberikan, dilanjutkan dengan bersalam-salaman yang dilakukan dengan 

makna saling memaafkan, dan memperkuat tali silaturahmi. Dilanjutkan 

dengan makan bersama sebagai rasa syukur kepada Allah Swt.8  

Peneliti mengamati dalam proses tradisi Amal Safar tersebut terdapat hal-

hal yang menarik dan mengherankan peneliti bahwa masyarakat Negeri Waru 

Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur dalam pelaksanaan ritual 

Amal Safar, proses dimana para petua adat melakukan salah satu ritual Amal Safar 

yaitu para petua membaca do’a kepada ayam yang akan di sembelih. Petua adat 

                                                           
8
 Hasil Observasi, Negeri Waru, 12 September 2022 
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tersebut membacakan do’a dengan cara membisikkan ke telinga ayam tersebut. 

Peneliti melihat hal tersebut dan ingin  mengetahui apakah dalam ritual Amal 

Safar tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam atau tidak, dan bertentangan 

dengan Islam atau tidak. Dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Amal 

Safar di Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

B. Fokus Penelitian 

Agar pembahasan penelitian ini terarah, tidak menyimpang dan meluas 

dari yang akan di bahas, maka penelitian ini difokuskan terhadap Nila-nilai 

Pendidikan Islam pada proses tradisi Amal Safar di Negeri Waru Kecamatan 

Teluk Waru Kabupaten Seram Bagianan Timur yaitu: 

1. Nilai Tolong Menolong 

2. Nilai Silaturahmi  

3. Nilai Kekeluargaan 

4. Keutamaan Perempuan Dalam Islam 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Amal Safar di Negeri Waru Kecamatan 

Teluk Waru Wabupaten Seram Bagian Timur? 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa sajakah yang terdapat dalam tradisi Amal 

Safar di Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Wabupaten Seram Bagian 
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Timur?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi Amal Safar di Negeri 

Waru Kecamatan Teluk Waru Wabupaten Seram Bagian Timur 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa sajakah yang terdapat 

dalam tradisi Amal Safar di Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Wabupaten 

Seram Bagian Timur. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

 Dapat memberikan informasih yang berguna bagi masyarakat dan mengetahui 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Amal Safar, sehingga tradisi ini selalu 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Manfaat Akademik 

 Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memperkaya 

pandangan tentang perkembangan ilmu pengetahuan di bidang keilmuan 

sebagai salah satu dari berbagai unsur pendidikan, serta diharapkan dapat 

menjadi referensi keilmuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang tradisi. 

F. Defenisi Operasional 

1. Nilai Pendidikan Islam adalah sebuah norma yang bersifat positif yang dapat 

diambil dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang merujuk pada norma-

norma Islam 

2. Amal Safar adalah amalan yang dilakukan di bulan Safar yang dilaksanakan 



7 

 

 

 

dengan bentuk pembacaan do’a dan penyembelian hewan berupa (ayam). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana 

dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses dari pada hasil 

suatu aktifitas. Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif yaitu 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan, pada manusia dalam kawasannya sendiri, dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 

peristilahannya.1 

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis 

deskripsi kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata kerja 

yang berlaku. Penelitian deskripsi kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan, 

mencatat, analisis dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau 

ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitattif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan dapat diamati dengan tujuan agar peneliti biasa melakukan pendekatan 

secara lebih mendalam agar mendapat informasi yang lebih jelas terkait dengan 

masalah yang akan diteliti.2 

  

                                                           
1
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 1995), hal 62. 

2
 Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal 3. 
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B. Kehadiran Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sangat berperan penting 

dalam setiap prosesnya di lapangan, karena penelitian ini diletakan pada hasil 

pengamatan sendiri. Di mana peneliti yang menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 

data, menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuan 

peneliti. Kehadiran peneliti ketika di lapangan juga harus diketahui secara terbuka 

oleh informan atau subjek penelitian dan peneliti harus mampu menimalisir atau 

bila perlu menghindari kesan-kesan yang dapat merugikan informan oleh 

karenanya perlu adanya komunikasi yang baik antara peneliti dan informan. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru 

Kabupaten Seram Bagian Timur. Peneliti mengambil penelitian ini karena ingin 

mencari tau informasih tentang tradisi Amal Safar di Negeri Waru. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan di Negeri Waru Kecamatan Teluk 

Waru Kabupaten Seram Bagian Timur dari tanggal 17 April 2023 s/d 17 Mei 

2023. 

D. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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1. Data Primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam hal ini data diperoleh langsung dari sumber data yang 

ada Negeri Waru melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Para tokoh 

agama, tokoh adat, tokoh masyarakat dan petua adat. 

2. Data sekunder, adalah sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, seperti sumber yang diambil dari perpustakaan, 

buku-buku, laporan-laporan, catatan-catatan, surat-surat pribadi, notulen 

dokumen resmi, dari instansi pemerintah Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru 

Kabupaten Seram Bagian Timur terkait nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

tradisi Amal Aafar yang bersifat menunjang dalam penelitian ini. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam rencana penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan atau cara mengadakan 

pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Teknik ini dilakukan 

secara langsung oleh peneliti saat memperoleh kedalaman data, adanya kondisi 

interaktif antara peneliti dengan informan. Observasi yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh kedalaman data, nampak adanya kondisi interaktif antara 

peneliti dan informan. Peneliti melakukan observasi terhadap aktifitas masyarakat 

Negeri Waru dari awal proses tradisi Amal Safar sampai selesai. 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam satu 

topik tertentu. Teknik ini akan dipandu dengan daftar pertanyaan sesuai dengan 

permasalahan penelitian yang ditujukan kepada para tokoh agama, tokoh adat, 

tokoh masyarakat dan petua adat. Peneliti menggunakan metode ini untuk 

mengumpulkan informasi dengan berbicara langsung dengan informan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menganalisis data-data tertulis dalam dokumen. Dokumentasi digunakan untuk 

melihat data-data yang belum diperoleh dari observasi, dan wawancara berupa 

foto atau tulisan. Metode dokumentasi berupa catatan-catatan, surat kabar, buku-

buku, transkip wawancara maupun foto-foto aktifitas masyarakat pada saat 

melakukan tradisi Amal Safar di Negeri Waru Kecamatan Teluk Kabupaten 

Seram Bagian Timur. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh. Miles dan Huberman 
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mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerun sampai tuntas, shingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verification.3 Ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliri dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analiss data melalui redukis data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdsarka apa yang telah difahami tersebut. 

Selanjutnya disarankan , dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, jejaring kerja dan chart. Agar dengan 

                                                           
3
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet 1, Makassar , CV.syakir Media 

Press), hal 159. 
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mudah menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih. Dengan demikian mempermudah seorang menganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi, dan akan menarik kesimpulan. 

3. Verification / Menarik Kesimpulan 

Menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukun pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kualitas.4 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Lexy J Moleong dalam 

buku metodologi penelitian kualitatif bahwa keabsahan data merupakan konsep 

penting yang di perbaharui dari kesahilan validitas dan keandalan realibilitas 

menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria 

dan paradigma sendiri.5 Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian kualitatif yang dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan 

tingkat kredibilitas data yang di peroleh. 

  

                                                           
4
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, hal 161-162. 

5
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002,) hal 

136. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun pedoman 

wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain itu juga peneliti 

meberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada bapak raja Negeri Waru. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat 

di Negeri Waru. 

3. Tahap Analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang telah dilakukan dapat 

dianalisis melalui data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pelaksanaan tradisi Amal Safar di Negeri Waru melalui beberapa tahap, 

yaitu:  

1. Tradisi Amal Safar memiliki tiga tahap proses yaitu: 1) Persiapan, 2) 

Pelaksanaan yang meliputi a.) mengantar makanan ke rumah tua/adat, b) 

mandi/ mandi pada umumnya, c) berkumpul di rumah tua/adat, d) bubu 

manuk (do’a/ bisik-bisik ayam), e) penyembelihan ayam, f) mengolah ayam. 

3) Penutup.   

2. Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam proses tradisi Amal Safar 

yang dilakukan masyarakat Negeri Waru yaitu 1) nilai tolong menolong: 

pada saat penyembelihan seluruh masyarakat datang untuk menyaksikan 

sekaligus membantu untuk mengumpulkan ayam yang sudah di sembelih 

tersebut. 2) nilai silaturahmi: menjalin tali silaturahmi karena ritual ini 

bukan hanya dilakukan oleh keluarga dekat melainkan seluruh perempuan 

Negeri Waru yang berkumpul di rumah tua/adat dalam proses tadisi Amal 

Safar. 3) nilai kekeluargaan: terdapat nilai kekeluargaan yang dijumpai dari 

awal proses hingga akhir, seperti yang dilakukan oleh keluarga dekat yang 

membantu dari memberi ayam dan bahan makanan lainnya yang dibutuhkan 

untuk kelancaran tradisi Amal Safar tersebut. 4) Keutamaan perempuan 

dalam Islam sangat diutamakan, karena tradisi Amal Safar ini hanya 

dirayakan oleh perempuan untuk meminta perlindungan kepada Allah agar 



78 

 

 

 

terhindar dari mara bahaya dengan cara mengurbankan hewan (ayam) dan 

membaca do’a yang dikhususkan untuk perempuan. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian dari hasil peneliti di atas, maka saran yang penulis 

sampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masyarakat negeri waru bahwa tradisi Amal Safar adalah warisan budaya yang 

sangat penting dilestarikan dan dijaga sebagai asset budaya lokal, karena di 

dalam proses tradisi Amal Safar mengandung nilai agama, budaya, dan lain 

sebagainya. Nilai-nilai tersebut sebagai perekat kebersamaan dalam 

membangun negeri waru yang sejahtera.  

2. Kepada tokoh agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat  agar bisa memberikan 

edukasi yang benar terkait tradisi Amal Safar seperti menjelaskan kedudukan 

atau pandangan agama Islam terhadap tradisi yang ada di negeri waru, agar 

masyarakat mampu tetap menjaga serta melestarikan budaya ini dengan 

pelaksanaan yang sesuai dengan agama Islam. 
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Lampiran 

Pedoman Wawancara 

Nama   :  

Jabatan :  

Lokasi :  

Waktu  :  

 

1. Apakah benar di negeri waru diadakan tradisi Ama Safar? 

2. Kegiatan tesebut di adakan pada hari tanggal dan bulan apa? 

3. Bisakah bapak/ibu ceritakan sedikit tentang awal mula adanya tradisi Ama Safar? 

4. Kegiatan apasaja yang dilakukan dalam tradisi Ama Safar? 

5. Kegiatan ini dilakukan sudah berapa lama? 

6. Seberapa perlunya melakukan kegiatan Ama Safar tersebut?  

7. Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tradisi Ama Safar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Nama   : Muhammad Bakri Rumeon 

Jabatan : Tokoh Agama 

Lokasi  : Kediaman bapak M. Bakri Rumeon 

Waktu  : Selasa 02 Mei 2023 

Peneliti : Apakah benar di Negeri Waru diadakan tradisi Amal Safar? 

Informan : Ya benar. Jadi amal safar itu kewajiban umat Islam bukan hanya Negeri 

Waru yang memiliki kewajiban tersebut, kewajiban Islam yang sudah diakui 

oleh Agama, oleh Rasulullah Saw. Mungkin proses pelaksanaan tradisi Amal 

Safar Negeri Waru dengan kampung lain berbeda tetapi sama-sama melakukan 

dengan tujuan yang sama meminta perlindungan dan mengungkapkan rasa 

syukur kepada Allag Swt. 

Peneliti : Kegiatan tesebut di adakan pada hari tanggal dan bulan apa? 

Informan : Ada bulan tertentu, Amal Safar itu diadakan pada bulan tertentu yaitu pada 

bulan safar hari ke 15 malam 16 karna sore disembeli ayam, malam dilakukan 

pembacaan do’a.  

Peneliti : Bisakah bapak/ibu ceritakan sedikit tentang awal mula adanya tradisi Ama 

Safar? 

Informan : Ama Safar itu sudah ada sejak lama bisa dibilang sejak Islam itu ada. Cerita 

yang katorang (kami) dengar dari orang tua terdahulu itu Safar itu salah satu 

Amal yang masuk dalam proses Islam itu secara hakiki itu dibawah pimpinan 

Siti Fatima sehingga di setiap daerah itu ada yang menganggap bahwa itu 

hanya hal biasa tetapi disetiap daerah yang masuk dalam daerah-daerah adat 

itu salah satu dia masuk pada sakral Islam karna salah satu peninggalan 

Rasulullah segala sunah Rasul itu kita selaku umat Muhammad harus 

melakukan Ama Safar itu salah satu sunnah penting dalam Islam bukan amal 

safar itu di buat-buat oleh Islam bukan.  

Peneliti : Kegiatan apasaja yang dilakukan dalam tradisi Ama Safar? 

Informan : Kita selaku umat Islam berkewajiban untuk melakukan Amal itu dengan 

keyakinan, ikhlas, dan selanjutnya kita melakukan persiapan-persiapan sehari 

sebelum pelaksanaan tradisi Ama Safar agar masyarakat bisa dapat 

mempersiapkan apa yang perlu di siapkan jika masyarakat yang belum 



mempunyai ayam mereka segera mencari ayam dan yang sudah mempunyai 

ayam bisa menjaganya dengan baik sehingga pada saat pelaksanaan tradisi 

Ama Safar masyarakat tidak perlu repot-repot untuk mencari lagi. Itu 

merupakan persiapan awal dari pada proses tradisi Ama Safar tersebut,  

Peneliti  : Kegiatan ini dilakukan sudah berapa lama? 

Informan : Sudah ada sejak lama, sejak Islam pertama kali masuk di Negeri Waru kira-

kira tahun 40-an atau 50-an begitu. 

Peneliti : Seberapa perlunya melakukan kegiatan Ama Safar tersebut?  

Informan : Di Negeri Waru ini Amal itu semua penting semua yang masuk pada sunnah 

Rasul itu semua penting yang namanya Amal itu penting. Karena ibarat orang 

kalau makan kalau cuman nasi dengan ikan saja tidak sedap harus dengan dia 

punya sayur dia punya sambal, sama halnya dengan kita shalat 5 waktu tetapi 

tidak beramal kira-kira kita mau buat apa? Jadi Amal itu dia berhubungan 

dengan 5 waktu 5 waktu berhubungan dengan Amal. 

Peneliti : Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tradisi Ama 

Safar? 

Informan : sudah jelas bahwa Islam mengajarkan kita tentang silaturahmi, jadi amal 

safar ini ada nilai silaturahmi karna dalam proses Ama Safar itu saling tegur 

dengan salam-salaman juga disitu. Tolong menolong juga ada, karena 

masyarakat Negeri Waru saling membantu untuk mengumpulkan ayam yang 

sudah di sembelih supaya tidak dengan yang lain. 

  



Nama   : Ramli Fesan 

Jabatan : Tokoh Adat 

Lokasih : Kediaman bapak Ramli Fesan 

Waktu  : Rabu 03 Mei 2023 

Peneliti : Apakah benar di negeri waru diadakan tradisi Ama Safar? 

Informan : Ya benar 

Peneliti : Kegiatan tesebut di adakan pada hari tanggal dan bulan apa? 

Informan : Ama Safar diadakan pada bulan Safar hari ke 15 malam 16 karna sore 

disembeli ayam, malam dilakukan pembacaan do’a.  

Peneliti :Bisakah bapak/ibu ceritakan sedikit tentang awal mula adanya tradisi Ama 

Safar 

Informan : yang saya tau tradisi tersebut sudah ada dan sudah di jalankan oleh orang tua 

terdahulu jdi kami sebagai anak cucu hanya menjalankan apa yang sudah 

menjadi kebiasaan atau tradisi di Negeri Waru ini. 

Peneliti : Kegiatan apasaja yang dilakukan dalam tradisi Ama Safar? 

Informan : 1) parampuang-parampuan samua membawah makanan ke rumah tua buat 

dong (mereka) sajikan buat bapak-bapak ibu-ibu orang tua yang berperan 

penting pada saat tradisi amal safar itu dilakukan. 2) sore-sore sebelum dong 

(mereka) berkumpul di rumah adat dong (mereka) mandi di rumah masing-

masing dengan do’a yang sudah di kasih dari rumah adat do’a mandi safar itu. 

3) semua kumpul di rumah tua dan bawa ayam sesuai dengan masyarakat yang 

hadir di rumah tua (adat). 4) lanjut dengan bubu manuk (do’a ayam) yang 

dilakukan oleh petua adat dengan menanyakan nama dari orang yang 

membawah ayam yang hadir pada kegiatan amal safar itu. 5) penyembelian 

ayam oleh bapak imam tokoh adat dan tokoh masyarakat. 6) ayam yang sudah 

di sembelih mereka masyarakat bawah pulang untuk di masak, ditambah 

dengan ketupat dan sayur biar makan dengan ayam yang tadi dong (mereka) 

masak itu lalu membawah ke rumah tua. 7) masyarakat samua kumpul untuk 

membaca do’a biar dilindungi dari hal-hal yang tidak baik, dan terhindar dari 

marah bahaya. habis baca do’a berjabat tangan biar tali silaturahmi semakin 

kuat lanjut dengan makan-makan sebagai rasa syukur kepada Allah Swt. 

Peneliti  : Kegiatan ini dilakukan sudah berapa lama? 



Informan : Sudah lama sebelum saya lahir Ama Safar ini sudah di lakukan oleh orang 

tua terdahulu. 

Peneliti : Seberapa perlunya melakukan kegiatan Ama Safar tersebut? 

Informan : Sangat perlu 

Peneliti : Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tradisi Ama 

Safar? 

Informan : Katong (kami) melakukan Ama Safar ini biar kasih kuat tali silaturahmi deng 

masyarakat dan yang utama itu dengan Allah Swt. 

  



Nama   : Abu Tarim Kilbaren 

Jabatan : Tokoh Agama 

Lokasih : Kediaman bapak Abu Tarim Kilbaren 

Waktu  : Kamis 04 Mei 2023 

Peneliti : Apakah benar di negeri waru diadakan tradisi Ama Safar? 

Informan : Ya benar 

Peneliti : Kegiatan tesebut di adakan pada hari tanggal dan bulan apa? 

Informan : Ama Safar dilakukan pada hari ke 15 di bulan Safar. 

Peneliti :Bisakah bapak/ibu ceritakan sedikit tentang awal mula adanya tradisi Ama 

Safar? 

Informan : Jadi trasidi Ama Safar ini sudah ada sejak Islam masuk di Negeri Waru 

sebelum kami lahir Ama Safar sudah di jalankan oleh orang tua terdahulu jadi 

katorang (kami) sebagai anak cucu hanya meneruskan saja apa yang sudah 

menjadi tradisi di Negeri kami ini. 

Peneliti : Kegiatan apasaja yang dilakukan dalam tradisi Ama Safar? 

Informan : 1) mandi safar 2) semua masyarakat membawah ayam dan berkumpul di 

rumah tua(adat). 3) baca do’a  yang dilakukan oleh petua adat. 4) proses 

penyembelihan  ayam yang dilakukan oleh parah tokoh yang sudah ditunjuk. 

Dan pada saat itu dihadiri oleh seluruh masyarakat Negeri Waru. 6) malamnya 

baru mebaca do’a 7) dan dilanjutkan deng makan-makan sebagai rasa. 

Peneliti  : Kegiatan ini dilakukan sudah berapa lama? 

Informan :sudah dari awal dari zaman dulu itu Amal itu sudah ada dan masih dilakukan 

sampai sekarang. 

 Peneliti : Seberapa perlunya melakukan kegiatan Ama Safar tersebut? 

Informan : Bisa di bilang perlu dan tidak perlu, karena amalan ini sunnah bagi 

perempuan jika yang melakukan mendapatkan pahala dan yang tidak 

melakukannya tidak mendapatkan dosa. 

Peneliti : Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tradisi Ama 

Safar? 

Informan : Nilai-nilai agama itu khusus untuk wanita saja biar rasa persaudaraan itu kuat 

antara sesama perempuan. 

  



Nama   : Abu Saleh Kilbaren 

Jabatan : Tokoh Masyarakat 

Lokasi  : Kediaman bapak Abu Saleh Kilbaren 

Waktu  : Jum’at 05 Mei 2023 

Peneliti : Apakah benar di negeri waru diadakan tradisi Ama Safar? 

Informan : Ya benar 

Peneliti : Kegiatan tesebut di adakan pada hari tanggal dan bulan apa? 

Informan : Pada hari ke 15 bulan Safar. 

Peneliti : Bisakah bapak/ibu ceritakan sedikit tentang awal mula adanya tradisi Ama 

Safar? 

Informan : Awal mula saya tidak tau karna saya hanya menjalankan saja apa yang sudah 

menjadi tradisi di kampung kami 

Peneliti : Kegiatan apasaja yang dilakukan dalam tradisi Ama Safar? 

Informan : 1) ibu-ibu dong (mereka) membawah makanan ke rumah tua. 2) sore hari 

sebelum ke rumah tua semua perempuan dong (mereka) mandi dengan do’a 

yang dong (mereka) sudah ambil dari rumah tua dengan niat membersihkan 

diri. Karena yang mengikuti kegiatan Amal Safar harus bersih dari hadats kecil 

atau besar maka dari itu yang haid dan yang baru selesai bersalin tidak bisa 

ikut tradisinya 3) Berkumpul di rumah tua membawah ayam dan membaca 

do’a oleh orang tua. 4) Penyembelihan ayam oleh bapak imam dan tokoh-

tokoh lain. 5) masyarakat membawa pulang ayam yang sudah di sembelih 

untuk di masak dengan lauk pauk yang lainnya, terus dibawah ke rumah tua 

untuk disajikan 6) selanjutnya membaca do’a oleh bapak imam dan tokoh-

tokoh lainnya selesai membaca do’a lanjutkan deng makan bersama sebagai 

rasa syukur kepada Allah Swt. 

Peneliti  : Kegiatan ini dilakukan sudah berapa lama? 

Informan : Sudah lama dari saya belum lahir dari tete nenek moyang dan orang tua 

terdahulu itu tradisi ini mereka lakukan jadi kita sebagai anak cucu tau cuman 

melanjutkan saja apa yang su jadi kebiasaan di Waru ini. 

Peneliti : Seberapa perlunya melakukan kegiatan Ama Safar tersebut? 

Informan : sangat perlu sehingga dilakukan tradisi tersebut setiap tahunnya. 

Peneliti : Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tradisi Ama 

Safar? 



Informan : Nilai dalam amal ini su jelas ada, karna pas amal ini dilaksanakan katong 

sesama keluarga yang dalam rumah itu misalnya ayam cuman satu terus dalam 

satu keluarga itu perempuan ada tiga katorang (kami) bisa gabung untuk satu 

ayam itu, jadi satu ayam itu memikul tiga nama. 

  



Nama   : Nursani kilbaren 

Jabatan : Petua Adat 

Lokasi : Kediaman ibu Nursani kilbaren 

Waktu  : Sabtu 06 Mei 2023  

Peneliti : Apakah benar di negeri waru diadakan tradisi Ama Safar? 

Informan : Ya benar 

Peneliti : Kegiatan tesebut di adakan pada hari tanggal dan bulan apa? 

Informan : Ama Safar itu diadakan pada hari ke 15 malam 16 karna sore disembeli 

ayam, malam dilakukan pembacaan do’a.  

Peneliti : Bisakah bapak/ibu ceritakan sedikit tentang awal mula adanya tradisi Ama 

Safar? 

Informan : Ama Safar ini sebelum kita lahir Ama Safar ini sudah di rayakan jadi kita 

sebagai anak cucu cuman tau melanjutkan saja yang sudah ada sejak Negeri 

Waru ini terbentuk dan tradisi Ama Safar ini sebagai ritual yang harus 

dilakukan di kampung kami ini. 

Peneliti : Kegiatan apasaja yang dilakukan dalam tradisi Ama Safar? 

Informan : 1) semua masyarakat bawa makanan yang masih mentah atau yang sudah 

masak dari rumah dan membawah ke rumah tua 2) perempuan masyarakat 

Waru mandi di rumah masing-masing deng do’a mandi Safar yang dikasih dari 

rumah adat yang sudah ditulis di lembar daun tikar, do’a yang dikasih itu 

dibawah pulang terus mereka buang dalam parigi biar samua dalam rumah 

mandi dengan do’a mandi safar itu, niat mandi karena ingin membersihkan diri 

dari hal-hal yang buruk. 3) semua perempuan datang ke rumah adat dan 

membawah ayam semuanya kumpul. 4) dilanjutkan dengan pembacaan do’a 

kepada ayam-ayam yang ada di rumah tua (adat) tersebut, biasa kami sebut 

bubu manuk (do’a ayam) kami melakukannya dengan tanya nama mereka 

untuk mengirim do’a 5) selasai do’a lanjut dengan penyembelihan ayam oleh 

bapak imam, tokoh adat dan tokoh yang lain, dan ada masyarakat juga yang 

hadir untuk melihat prosesnya juga jadi rame-rame saling membantu juga. 6) 

terus di bawa pulang untuk di masak 7) malamnya dong (mereka) membawah 

ayam yang sudah masak ke rumah adat buat di sajikan buat masyarakat semua 

yang datang untuk merayakan Ama Safar, dan dong (mereka) lanjut deng 



membaca do’a oleh bapak imam dan tokoh-tokoh lainnya lanjut deng makan 

bersama sebagai rasa syukur kepada Allah Swt. 

Peneliti  : Kegiatan ini dilakukan sudah berapa lama? 

Informan : sejak islam masuk di waru 

Peneliti : Seberapa perlunya melakukan kegiatan amal safar tersebut? 

Informan : sangat perlu bagi perempuan. Karna amal safar ini hanya dilakukan oleh 

perempuan lagi-laki tidak melakukan amal safar. 

Peneliti : Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tradisi amal 

safar? 

Informan : amal safar ini kami lakukan sama-sama jadi ada yang punya kekurangan apa 

saja kita bisa bantu, tetangga punya ayam belum ada kita bisa bantu jual ayam 

buat mereka yang belum ada ayam. 

  



HASIL OBSERVASI 

Waktu   : 12 September 2022 

Lokasih : Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur 

Kegiatan : Observasi atau Pengamatan  

Pengamatan dilakukan di Negeri Waru Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram 

Bagian Timur, pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses tradisi amal 

safar dilakukan serta nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung didalam tradisi 

amal safar tersebut. Pengamatan ini dilakukan pada saat proses tradisi amal safar 

berlangsung, tepatnya di rumah adat negeri waru. 

Disini yang peneliti temukan pada saat melakukan observasi pada proses tradisi amal 

safar  yang dilakukan di negeri waru, memiliki perbedaan dengan negeri adat lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan tokoh agama bapak Muhammad Bakri Rumeon 

 

Wawancara dengan petua adat ibu Nursani Kilbaren 
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